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Ajaran Kristen mainstream mengimani dogma Tritunggal, dimana Allah, Yesus
Kristus, dan Roh kudus adalah sama-sama Allah. Ketiga pribadi itu adalah pribadi Allah,
dan ketiga pribadi tersebut adalah Allah. Terdapat aliran Kristen yang bernama Kristen
Tauhid yang merupakan salah satu aliran Kristen yang ada di Indonesia sebagai lanjutan
dari Unitarian yang menolak dogma Tritunggal, yang berarti menolak ketuhanan Yesus.
Kristen Tauhid percaya kepada hanya satu Allah, yaitu Bapa. Hanya Bapa yang Maha
Kuasa dan Pencipta. Mereka ingin kembali kepada iman Abraham yang diturunkan kepada
bangsa Israel. Mereka mendapati bahwa Yesus Kristus sendiri mengajar ketauhidan Allah,
Bapanya, kepada rasul dan tidak ada satu pun kata Trinitas dalam Alkitab. Banyak kalangan
dari agama Kristen yang mengatakan bahwa aliran ini merupakan aliran yang sesat yang
menyimpang dari ajaran Yesus Kristus.

Berangkat dari fenomena diatas peneliti bertujuan untuk mengkaji secara ilmiah
bagaimana pandangan Kristen Tauhid terhadap Yesus Kristus serta kedudukannya yang
mereka anggap bukan salah satu dari pribadi Tuhan sebagaimana yang dianut kalangan
Kristen pada umumnya.

Adapun untuk mengumpulkan data tentang objek yang dibahas dalam penelitian
ini, penulis menggunakan dua metode, pertama metode deskriptif yakni, penulis akan
memaparkan pemahaman tentang aliran Kristen Tauhid dan kedudukan Yesus dalam aliran
Kristen Tauhid. Kedua metode analisis, metodeini digunakan untuk mengambil kesimpulan
khusus dalam memaparkan pemahaman tentang kedudukan Yesus dalam aliran Kristen
Tauhid. Dan untuk memudahkan penelitian, peneliti menggunakan pemdekatan theologi
agar lebih terkhususkan.

Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa kedudukan Yesus dalam aliran
Kristen Tauhid (Unitarian) di posisikan menjadi tiga kedudukan. Pertama, Yesus
dianggap sebagai awal ciptaan Allah dalam kepercayaan mereka yesus adalah awal ciptaan
Allah yang sulung (yang pertama) dan dari segala ciptaan Dia adalah yang paling mulia
(lebih utama) karena ia memiliki pra-eksistensi. Yesus sudah sebelum ia dilahirkan sebagai
anak maria di bumi ini. Kedua, Yesus sebagai utusan Allah ia hanya sebagai utusan Allah
yang mempunyai kuasa besar di dunia dan akhirat termasuk kuasa untuk mengampuni
dosa, Yesus sebagai utusan Allah di perkuat dengan salah satu ayat dalam injil Yohanes
yang mengatakan Yesus sebagai Allah Anak/Allah sejati sebagaimana klaim trinitarian,
melainkan Yesus adalah Mesias (yang diurapi oleh Allah/utusan Allah). Ketiga, yesus
sebagai Juru Selamat dan Penebus Dosa menurut pandangan Kristen Tauhid diartikan
sebagai sosok yang memiliki kemampuan untuk memberikan keselamatan bagi segenap
umat manusia, keselamatan yang berhubungan dengan kerajaan Allah dan dapat di
klarifikasikan menjadi tiga bagian pertama, yesus membebaskan manusia dari iblis kedua,
mengembalikan manusia pada kodrat ilahi, ketiga, Yesus membawa kemenangan yang
penuh pada hari akhir, penganut Unitarian meyakini bahwa Yesus akan datang kembali
untuk menyelamatkan setiap orang yang percaya dan menempuh sesuai dengan ajarannya.
dan yang dimaksudkan dengan Penebusan Dosa dalam kepercayaan mereka umat Kristen
butuh diselamatkan karena telah melakukan dosa yang diawali dari kelalaian Adam.

Terakhir, dalam penelitian ini masih terdapat berbagai kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Maka, peneliti berharap kepada pembaca dan para akademisi
khususnya yang menggeluti bidang studi agama-agama agar selanjutnya dapat membuat
penelitian dengan tema serupa dan mampu menutupi segala kekurangan yang ada dalam
penelitian sebelumnya.



Ly ) 3,530
Ll gd) dpendl s Eomt

Sl £33 b3y
AAY v VYooY Y

ot ] S ) ol ) gy A OF o @S suAAL L) Bl Il s
AT ny Badomsd) Apmre) o Fin U5 4L o B Sleaiis Syl ass o ) Slases
3 Ea gl G2y s (O Bade gaby ) i gl analS L 93] (3 835kl Bl o
WEL ol e ) 53580l Ogip w81 L @My wlaal) OV Jaih L OV g VT cdaih doly b B sdl) )
o DS (3 S e g doT A Ly ) aol ) Bl s el g g OF gy kit
ot fos e e Bmia B3l 8 Ayl ods O doelll flgs o ksl sl

bl gt Bt gl Al (50 S ke By oy OF 3 U b ¢ Ll all UG e
Lgar Osmeredl Lol LSl Sleased o uod Gapiny (1)) adses

el (L2 gl B Ul pasiand Gl ode 3 Lridle o @) eLaY) g UL ek 2l
Jokonall n s o) WIS ) e ) (3 6 s By Bl B gl B Ul 25 0T 99 (S5 ol
,w’ J.A..:-}ﬂ\ 3..,«).)..» L} CM J.;}» V.é_a Cj& L} Lol olbslun) Jpjbe.:,ﬁ? @#\ ol (ﬂ.be.:,w}j ¢

(1N BN g (cptomsll) Bl Bk ) mdgn B om0 OF OIS iy il oda &
BT ) Al 1S ey (oY1) oY) Bdls iy gn g O pmslizel &l Gl BN o ing
LV Eom ¢ 7\.:3\3 .ub)S“ oda é.c £ J,Llo .U).g QTJ..E [ JKM S4>9 6L:— S5& &Y (GJJJ o {..A‘Y\)
£ s Bugl pabllas A2lie Jo 50l o Wl ¢ Jl (3 odae 38 clle ) ) Jgowy Dok g ¢ ) g
S leslS ) [ i S8 g 15k Y Ly o LAY 1S ST o Bl (3 0 ) o) OF o
sl 3 aasdl Lalzy Ualzr o)lels ¢ g Cippnd o ¢ BB () Jgry [ ) 0 mgnedd) e 52 60 ST
A aSlas Lol oM ¢ slaa il (O s e il 4l ) Gasesd) &l e dosil) dol)
CHE R Al 3 i sgms ¢ QU Olantdl e il 6 5% ¢ oW B e Y1 (3 Ay Sy
2 el 3 P el ey g

sl Sz of el Ll ¢ G L Caally Olaid) (o el Sls Jip Y ashll sds (3 ¢ sl
o ol e e sl e 1580 3 0LV Auls 12 & 0l ) ogadl ary S 00035,
AL Sl @ jgadl el o e aadl Je 556 0,85y ALt mulse



